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Abstract  

This research aims to analyze how much foreign investment, population, inflation, and labor 

force influence unemployment in Sweden for the period 1991-2022. The data set used comes 

from the World Bank, the method used in this study is a quantitative approach with time series 

data analysis using EViews 12, which is analyzed using Error Correction Model (ECM) 

regression analysis method to investigate the short term and long term impacts of independent 

variables, including foreign investment, population, inflation, and labor force, on 

unemployment. The findings show indicate that there is no evidence to conclude that the labor 

force affects unemployment in either the short or long term. In the short term, foreign investment 

and population influence unemployment. In the long term, foreign investment and inflation 

influence unemployment. 
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1. PENDAHULUAN  

Swedia termasuk negara di wilayah Skandinavia yang dikenal dengan negara tingkat 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat yang tinggi (A. T. Utami, 2023). Permasalahan 

perekonomian di berbagai negara adalah mengenai permasalahan makro yang mencakup tingkat 

inflasi dan pengangguran (Karimah et al., 2023). Permasalahan ekonomi lainnya di negara juga 

mencakup tentang ketersediaan lapangan kerja (Wardhana et al., 2019), masalah pertumbuhan 

populasi yang terus meningkat juga akan memberikan dampak suatu negara (Permadhy & 

Sugianto, 2020). Swedia juga tergolong dalam negara paling luas nomor di Uni Eropa, yang 

berpenduduk tertinggi saat periode 2022 yaitu 10.4869.41 ribu jiwa, total ini meningkat 0,79% 

dari tahun 2021 (World Bank, 2024). 

Risiko adanya suatu permasalahan yang dihadapi oleh negara manapun yaitu pengangguran 

(Marlini Septi, 2020). Permasalahan pada pengangguran dapat menyebabkan ketimpangan 

pendapatan distribusi suatu negara, namun penanganannya memerlukan pendekatan yang 

kompleks, sehingga sulit untuk mengatasi pengangguran (Nuzulaili, 2022). Pengangguran yaitu 

suatu kejadian yang menumbuhkan permasalahan sosial yang mengakibatkan ketegangan pada 

masyarakat, satu tanda bahwa banyaknya para pekerja yang masih terhalang untuk memperoleh 

profesi yang sesuai (Noviatamara et al., 2019).  

Pengangguran termasuk suatu permasalahan individu yang tergolong usia kerja  

menginginkan pekerjaan, tapi belum bisa memperoleh pekerjaan (Permadhy & Sugianto, 2020). 

Selain adanya dampak ekonomi yang negatif dari meningkatnya pengangguran, tetapi juga 

berdampak pada sosial yang merugikan karena ketika semakin sedikit seseorang yang 

mempunyai penghasilan, sehingga pengeluaran mereka pun menjadi ikut menurun yang 

berdampak pada perusahaan yang akan mengalami kerugian dan akan memicu peningkatan pada 
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pengangguran  (The Relationship Between Unemployment and Oil Price , Oil Price Uncertainty , 

and Interest Rates in Small Open Economies Master Thesis in Economics, 2020). 

 

Grafik 1.1 Pengangguran di Swedia Periode 1991-2022 (persen) 

 

 
Sumber: World Bank 

 

Investasi asing merupakan penanaman modal yang dilakukan oleh perusahaan atau individu 

ke negara lain, semakin tinggi investasi yang dilakukan oleh negara, akan semakin rendah 

tingkat pengangguran yang ada, sebaliknya apabila investasi rendah maka angka pengangguran 

akan semakin tinggi (Apriyono, 2021). Masuknya investasi asing ke negara membawa pengaruh 

positif seperti modal, pengetahuan, pemeliharaan, memperbanyak lapangan pekerjaan, 

pengembangan daya saing internasional, dan perkembangan teknologi. Di samping itu, perlu 

ditekankan bahwa perusahaan berteknologi tinggi dapat memperoleh keuntungan dari dampak 

investasi asing, namun hal ini dapat berdampak negatif bagi perusahaan yang berteknologi 

rendah (Sugiharti et al., 2022).  

Investasi asing merupakan metode untuk membiayai defisit transaksi berjalannya suatu 

negara yang sangat penting ketika defisit tidak dapat dipertahankan, serta dapat menjadi penting 

dalam bidang investasi ramah lingkungan (Lyeonov et al., 2019). Investasi asing merupakan cara 

untuk membiayai defisit transaksi suatu negara, yang penting terutama ketika defisit tidak bisa 

dipertahankan (Vasa & Angeloska, 2020). Investasi asing diasumsikan dapat membawa dampak 

positif pada eksternal di tingkat produktivitas negara tuan rumah (Bilan et al., 2019). Dampak 

positif juga bergantung pada jenis investasi, sektor ekonomi, dan kebijakan sebuah perusahaan 

untuk memperkenalkan sebuah teknologi baru serta keterampilan untuk memperluas lapangan 

kerja yang akan mengurangi pengangguran.  

Sejumlah penduduk juga dapat menjadi permasalahan dalam pertumbuhan penduduk tidak 

hanya terkait dengan kuantitas, tingginya jumlah penduduk yang terus meningkat dan tidak 

dikendalikan akan berkaitan pada tingkat kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan penduduk dan 

perekonomian memiliki keterkaitan, total penduduk bisa menjadi penentu kinerja ekonomi dan 

pekerja pada kuantitas, dikarenakan mampu menyumbang ataupun bisa menghalangi 

pertumbuhan perekonomian (Yunianto, 2021). Meningkatnya pertumbuhan penduduk maka 

lapangan pekerjaan menjadi semakin terbatas sehingga angka pengangguran pun meningkat, hal 
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ini terjadi karena ketidakseimbangan antara jumlah penduduk dan ketersediaan lapangan 

pekerjaan (Adriyanto et al., 2020). 

Menurut Riksbank dalam (Tesfay, 2020) tujuan inflasi diperkenalkan oleh Bank sentral pada 

tahun 1993, tujuan ini menjadi tolak ukur untuk rumah tangga dan sebuah organisasi mengenai 

inflasi untuk masa depan agar dapat membuat keputusan keuangan dengan sebaik-baiknya, 

inflasi sejak saat itu stabil dan menghasilkan tingkatan dan pertumbuhan berkelanjutan yang baik 

di Swedia. Riskbank secara khusus berupaya untuk mempertahankan inflasi pada tingkat 2% per 

tahun, dengan penyesuaian suku bunga sebagai instrumen utamanya, bank sentral merumuskan 

dan menjalankan kebijakan moneter untuk mengurangi perbedaan antara inflasi aktual dan target 

inflasi yang dikenal sebagai kesenjangan inflasi (Impact of Inflation on Investment, 2023). 

Bagi masyarakat yang berpenghasilan tetap, inflasi akan menurunkan daya beli pada 

pendapatannya (Binga et al., 2021). Bank Sentral menganalisis langkah-langkah inflasi dengan 

mengecualikan beberapa faktor seperti kondisi pada cuaca atau kegelisahan pada geopolitik, 

sehingga cara lain untuk mengukur inflasi yaitu menggunakan metode statistik untuk 

mengecualikan atau mengurangi signifikansi sebuah produk barang atau jasa yang harganya 

bervariasi (Johansson et al., 2018). 

Perubahan jumlah tenaga kerja yang begitu cepat sulit untuk diimbangi dengan adanya 

lapangan pekerjaan, sehingga akan terjadinya pengangguran (Karimah et al., 2023). Banyaknya 

tenaga kerja yang tidak bisa diimbangi oleh lapangan pekerjaan akan membuat jumlah lapangan 

pekerjaan yang ada menjadi sedikit, sehingga peresapan angkatan kerja menjadi tidak maksimal 

yang akan membuat pengangguran (Lumi et al., 2021). Pengangguran akan terjadi akibat 

banyaknya pekerja tak sebanding dengan banyaknya lapangan pekerjaan dan rendahnya 

peresapan angkatan kerja sedikit, pembukaan lapangan kerja agar bisa mempekerjakan individu 

yang telah mempunyai kesiapan memasuki dunia kerja (Puspasari, 2019). 

 

Tinjauan Pustaka 

Pengangguran 

Keynes berpendapat bahwa penyebab pengangguran dalam masyarakat merupakan 

kurangnya permintaan terkait dengan barang dan jasa, yang kemudian menyebabkan kurangnya 

jumlah pendapatan dan melemahnya perekonomian. Ketika permintaan barang dan jasa 

menurun, perusahaan akan mengurangi tingkat produksi, sehingga mengurangi kebutuhan akan 

tenaga kerja yang dapat menyebabkan tingkat pengangguran meningkat (N. D. Utami et al., 

2022). Menurut International Labour Organization (ILO), seseorang yang dipekerjakan 

merupakan seseorang yang usianya 15 tahun atau lebih yang melakukan pekerjaan untuk 

memperoleh gaji.  

 

Hubungan Investasi dengan Pengangguran  

Investasi bisa berpengaruh pada permintaan jumlah pekerja, dengan investasi yang 

meningkat, bisnis akan memperoleh banyaknya pendanaan yang bisa dipergunakan 

mengembangkan daya tampung output yang bisa berpotensi membuka lowongan pekerjaan yang 

baru. Adanya lowongan pekerjaan yang baru akan mengurangi jumlah pengangguran yang ada. 

Dalam teori Neo Klasik, investasi dianalogikan merupakan pemicu proses bertumbuhnya 

perekonomian sebuah Negara, jika makin tinggi investasi, bisa dikatakan makin tinggi juga 

permintaan pada tenaga kerja yang berhubungan dengan adanya peningkatan output. Kurva 

permintaan tenaga kerja bisa berubah karena investasi, sebab peningkatan investasi ini juga 

membuat permintaan akan jumlah pekerja akan ikut meningkat. Maka, antara investasi dan 

pengangguran adanya keterkaitan yang negatif, hal tersebut mengartikan bila tingkatan 

investasinya meningkat, bisa dikatakan presentase penganggurannya menurun, tetapi bila 
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investasinya menurun, bisa dikatakan tingkatan penganggurannya juga meningkat. Akan tetapi, 

jika investasi dikembangkan pada tingkat modal, bisa dikatakan investasi yang meningkat tak 

memengaruhi permintaan tenaga kerjanya (Prakoso, 2020).  

 

Hubungan Jumlah Penduduk dengan Pengangguran 

Peningkatan pada jumlah penduduk di sebuah wilayah akan membuat populasi pekerjanya 

semakin meningkat, namun peningkatan pada jumlah angkatan kerja yang tak didampingi 

bertambahnya lapangan pekerjaan, akan berakibat pada angkatan kerja yang jumlahnya akan 

bertambah dan tidak bisa disalurkan dengan lapangan pekerjaan, peristiwa seperti ini bisa 

berpengaruh oleh sejumlah pengangguran yang akan semakin meningkat (Onta et al., 2023).  

 

Hubungan Inflasi dengan Pengangguran 

Inflasi berdampak pada tingkat pengangguran, hal tersebut akan bertumpu kepada berapa 

tinggi peningkatan inflasinya. Bila inflasinya pada sektor ekonomi termasuk ringan, maka 

sebuah perusahaan bisa menambah sejumlah produksi, karena inflasi yang ringan bisa memberi 

dorongan untuk motivasi kerja produsen melalui meningkatnya harga yang masih bisa dicapai 

oleh produsen. 

Menurut teori Kurva Phillips dikatakan jika inflasi mempunyai pengaruh yang negatif 

terhadap pengangguran dalam jangka pendek. Keinginan sebuah perusahaan agar bisa 

menambah output juga bisa diimbangi menambahkan jumlah faktor produksinya misalnya 

pekerja. Dalam keadaan demikian, permintaan pada pekerja akan terus mengalami peningkatan, 

yang akan menambah terserapnya angkata kerja yang tersedia, untuk kemudian memicu laju 

ekonomi dengan kenaikan penghasilan nasional. Bila inflasinya terlalu tinggi (hyperinflation), 

maka sebuah perusahaan bakal berkehendak melakukan pengurangan jumlah produksi output, 

dikarenakan tingginya biaya input bisa membuat jumlah pekerja berkurang, yang nantinya 

berdampak pada bertambahnya pengangguran (Prakoso, 2020). 

 

Hubungan Angkatan Kerja dengan Pengangguran 

Angkatan kerja yang tergolong bekerja jika bekerja dalam waktu 1 jam dalam satu minggu 

dilakukan guna melakukan aktivitas yang menghasilkan. Aktivitas pencarian kerja merujuk pada 

individu yang tengah aktif mencari kerja ataupun belum mempunyai pekerjaan selama minimum 

1 jam dalam satu minggu terakhir. Angkatan kerja dapat disusun melalui persamaan AK = K + 

MP, dimana K yaitu penduduk yang sudah melakukan pekerjaan selama satu minggu yang lalu, 

MK yaitu penduduk yang mencari pekerjaan. Penjumlahan angka pada angkatan kerja dalam 

istilah perekonomian yaitu dalam penawaran angkatan kerja (labour supply), sementara 

penduduk yang mempunyai status dalam pekerja masuk dari segi permintaannya (labour 

demand) (Sondakh et al., 2024). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mempergunakan metode kuantitatif yang didasarkan pada angka, data, dan 

gambar. Pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi berdasarkan hasil 

pengukuran dari instrumen yang telah dikonfirmasi. Penelitian ini mempergunakan analisis data 

model time series untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

Negara Swedia yang memakai teknik sampel selama 32 tahun, dimulai pada periode 1991 hingga 

2022. Dalam mengumpulkan datanya, dipergunakan informasi yang sumbernya berasal dari 

dalam World Bank.  
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Adapun penelitian ditujukan dalam rangka menyelidiki pengaruh jangka pendek dan jangka 

panjang pada pengaruh investasi asing, jumlah penduduk, inflasi, dan angkatan kerja terhadap 

pengangguran di Swedia kurun waktu 1991-2022. Variabel dependen dari penelitian ini yaitu 

pengangguran, sementara variabel independennya ialah investasi asing, jumlah penduduk, 

inflasi, dan angkatan kerja. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil penelitian 

Penelitian ini menyelidiki pengaruh Investasi Asing, Jumlah Penduduk, Inflasi, dan  

Angkatan Kerja terhadap Pengangguran di Swedia yang menggunakan analisis regresi Model 

Korelasi Kesalahan atau Error Correction Model (ECM). Model estimator jangka panjang 

seperti berikut: 

 

       
                                          

 

di mana: 

UNEMPT : Pengangguran  

FDI  : Investasi Asing 

JP  : Jumlah Penduduk 

INF  : Inflasi 

AK  : Angkatan Kerja 

In  : Operator logaritma natural 

    : Konstanta jangka panjang 

         : Koefisien regresi jangka panjang FDI, JP, INF, dan AK 

   : Unsur kesalahan (error term) 

T  : Tahun 

 

Mengikuti pendekatan Domowitz dan Elbadawi (1987), perilaku penyesuaian parsial ECM 

diperoleh dengan meminimisasi fungsi biaya kuadrat tunggal. Proses minimisasi, penataan dan 

parameterisasinya menghasilkan persamaan jangka pendek standar ECM seperti berikut: 

 

                                                               

                                               
 

di mana: 

   : operator perbedaan (differencing) 

         : koefisien regresi jangka pendek FDI, JP, INF, dan AK 

   : koefisien penyesuaian (adjustment) 

   : unsur kesalahan (error term) 

 

Dalam konteks ini, model estimator jangka pendek standar ECM merupakan hasil dari 

penyesuaian dan pengaturan parameter dalam persamaan dasar ECM jangka pendek berikut: 

 

                                                            

                                           
 

di mana: 
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ECT : Error Correction Term 

                                                  

   :   

   :     

 

Data yang dianalisis menggunakan data time series tahunan dari periode 1991-2022, yang 

didapatkan dari World Bank. 

 

HASIL ESTIMASI 

Hasil perkiraaan model estimator jangka pendek ECM beserta uji pendukungnya 

tersimpulkan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1 

Hasil Estimasi Model Ekonometrik 

                                                         
(0,0466)**  (0,1014)***  (0,7925) 

                                              
(0,6048)  (0,0018)*            (0,1719) 

                                         
(0,0258)** (0,1376) (0,0052)* 

R
2
 = 0,6967; DW-Stat = 1,4221; F-Stat. = 5,3609; Prob.F = 0,0007 

Uji Diagnosis 

(1) Multikolinieritas (VIF) 

                                                             
                                                        

                         
(2) Normalitas Residual (Jarque Bera) 

JB(2) = 0,4220; Prob. JB(2) = 0,8097 

(3) Otokorelasi (Breusch Godfrey) 


2
 (3) = 3,2526; Prob. 

2
 (3) = 0,3543 

(4) Heteroskedastisitaas (White) 


2 

(16) = 21,9873; Prob. 
2
 (16) = 0,1436 

(5) Linieritas (Ramsey Reset) 

F (2,19) = 2,5171; Prob. F (2,19) = 0,1072  

Sumber: WorldBank, diolah. Ket: *Signifikan pada α = 0,01; ** Signifikan dalam α = 0,05; 

*** Signifikan dalam α = 0,10. Angka dalam tanda kurung adalah probabilitas empirik (p 

value) t-statistik. 

 

Berdasar tabel 1, tampak koefisien regresi ECT (koefisien adjustment, )  nilainya ialah 

0,3581, yang sesuai dengan kriteria 0 <  < 1. Koefisien tersebut bernilai p (p value) ataupun 

probabilitas (signifikansi) empirik statistik t senilai 0,0052, diartikan koefisien adjustment 

signifikannya α = 0,01. Dua keadaan tersebut mengindikasikan model terestimasi termasuk 

dalam model ECM, hingga dengan proses koreksi kesalahan, hubungan ekuilibrium teorik 

jangka panjang antara variabel independen dan variabel dependennya yang dispesifikasi dalam 

model ekonometrik bisa dicapai. 

Mengacu pada pengertian parameter jangka pendek, hasil perhitungannya menghasilkan 

model estimasi jangka panjang ECM di antaranya: 
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Mengacu pada pengujian diagnosis dalam Tabel 1, tampak probabilitas empirik statistik uji 

Normalitas Residual, Otokorelasi, Heteroskedastisitas, dan uji Linieritas, mempunyai nilai secara 

berurutan 0,8097 (> 0,10), 0,3543 (> 0,10), 0,1436 (> 0,10), 0,1072 (> 0,10), yang 

mengindikasikan model terestimasi berdistribusi residual yang normal, terbebas dari 

permasalahan autokorelasi dan heteroskedastisitas, melalui spesifikasi model tepat (linier). 

Seluruh nilai VIF < 10, kecuali pada                             yakni sebesar 15,2922; 

100,2772 dan 13,6842, yang berarti ketiga variabel ini menyebabkan terjadinya masalah 

multikolinieritas dalam model terestimasi. 

Statistik ketepatan sesuai (goodness of fit) mengindikasikan modelnya eksis, tampak melalui 

probabilitas empirik statistik F, yang bernilai 0,0007 (< 0,01) di mana R
2
 ataupun daya ramal 

sedang, yaitu senilai 0,6967. Di artikan, 69,67 persen variasi Pengangguran bisa diterangkan oleh 

variasi Investasi Asing, Jumlah Penduduk, Inflasi, dan Angkatan Kerja sedangkan sisanya 30,33 

persen disebabkan oleh variasi lain diluar variabel. 

Secara jangka panjangnya, variabel yang memengaruhi signifikan kepada Pengangguran 

(UNEMP) adalah Investasi Asing (FDI) dan Inflasi (INF). Jumlah Penduduk (JP) dan Angkatan 

Kerja (AK) justru tidak menunjukkan dampak signifikan. 

Secara jangka pendeknya, variabel Investasi Asing (FDI) berkoefisien regresi senilai -0,1059 

dan -0,5562 dalam jangka panjang. Pola hubungan variabel ini dengan Pengangguran 

(UNEMPT) ialah Lin-Lin. Diartikan bila Investasi Asing (FDI) meningkat 1%, bisa dinyatakan 

pengangguran menurun hingga 0,1059% secara jangka pendeknya dan mencapai 0,5562% secara 

jangka panjangnya. Bertolak belakang dengan hal tersebut, bila Investasi Asing (FDI) menurun 

sebesar 1%, bisa dinyatakan Pengangguran bakal meningkat hingga 0,1059% secara jangka 

pendeknya dan mencapai 0,5562% secara jangka panjangnya. 

Secara jangka pendeknya, variabel Jumlah Penduduk (JP) memiliki koefisien regresi sebesar 

-196,0160. Pola hubungan variabel ini dengan Pengangguran (UNEMPT) adalah Lin-Log. 

Artinya, jika Jumlah Penduduk (JP) naik sebesar 1%, maka Pengangguran (UNEMPT) akan 

turun sebesar 196,0160 : 100 = 19,6016 ribu jiwa. Sebaliknya jika Jumlah Penduduk turun 1%, 

maka Pengangguran akan naik sebesar 19,6016 ribu jiwa. Dalam jangka panjang variabel Jumlah 

Penduduk tidak menunjukkan dampak terhadap Pengangguran (UNEMPT). 

Dalam jangka pendek variabel Inflasi (INF) tidak memiliki pengaruh terhadap 

Pengangguran (UNEMPT); dalam jangka panjang variabel ini memiliki koefisien regresi sebesar 

-0,3043. Pola hubungan variabel ini dengan Pengangguran (UNEMPT) adalah Lin-Lin. Artinya, 

dalam jangka panjang jika Inflasi (INF) naik sebesar 1%, maka Pengangguran (UNEMPT) akan 

turun 0,4671 ribu jiwa. Sebaliknya jika Inflasi turun sebesar 1%, maka Pengangguran akan naik 

sebesar 0,4671 ribu jiwa. 

Dari hasil estimasi dalam jangka pendek maupun jangka panjang variabel Angkatan Kerja 

(AK) tidak menunjukkan dampak signifikan pada Pengangguran (UNEMPT). Artinya 

peningkatan Angkatan Kerja (AK) tidak memberikan pengaruh terhadap turunnya angka 

Pengangguran (UNEMPT). 

 

3.2.Pembahasan 
Dari analisis diatas terlihat bahwa Pengangguran (UNEMPT) di Swedia pada tahun 1991-

2022 dalam jangka pendek ternyata dipengaruhi oleh variabel Investasi Asing (FDI) serta Jumlah 

Penduduk (JP). Dalam jangka panjang, variabel Jumlah Penduduk (JP) tidak memiliki pengaruh, 
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sementara variabel Investasi Asing (FDI) dan Inflasi (INF) justru memiliki pengaruh terhadap 

Pengangguran (UNEMPT) di Swedia. 

 

Pengaruh Investasi Asing (FDI) terhadap Pengangguran (UNEMPT) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Investasi Asing (FDI) mempunyai 

hubungan negatif pada jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini sesuai dengan teori 

Harrod-Domar yang menunjukkan jika pengaruh investasi asing tidak hanya akan menghasilkan 

permintaan, sekaligus akan menciptakan daya tampung produksi untuk meningkatkan stok 

barang yang akan mendapatkan efek positif pada perekonomian negara, karena adanya 

peningkatan stok barang, maka akan meningkatkan proses produksi dan akan menambah peluang 

untuk bekerja, kesempatan kerja akan tinggi yang dapat menurunkan sejumlah pengangguran di 

Swedia. 

Hasil ini menunjukkan bahwa ketika adanya kenaikan Investasi Asing maka tingkat 

Pengangguran akan turun, karena Investasi Asing akan membuka lapangan pekerjaan yang 

semakin banyak dan baru karena tak hanya terjadi dalam kurun waktu satu tahun, tetapi 

memanjang hingga kurang lebih dalam satu tahun ke depan. 

 

Pengaruh Jumlah Penduduk (JP) terhadap Pengangguran (UNEMPT) 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel Jumlah Penduduk (JP) menunjukkan 

hubungan negatif dalam jangka pendek, yang menunjukkan bahwa bertambah banyaknya jumlah 

penduduk di sebuah negara, maka bisa menambah tenaga kerja yang semakin meningkat juga, 

namun jika masalah ini tidak seimbang dengan adanya lapangan pekerjaan yang tersedia, maka 

akan terjadinya persaingan pekerjaan dan bisa menambah jumlah angka pengangguran di 

Swedia. 

 

Pengaruh Inflasi (INF) terhadap Pengangguran (UNEMPT) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Inflasi (INF) memiliki hubungan negatif 

dalam jangka panjang, hal ini akan meningkatnya inflasi yang bernilai negatif maka 

pengangguran akan menurun. Bahwa tingginya tingkat inflasi akan berdampak buruk karena 

harga barang dan jasa justru akan relatif lebih mahal, ketika terjadinya inflasi yang terlalu tinggi 

maka pemerintah akan menciptakan kebijakan ekonomi kontraktif yang bisa menyebabkan 

proses produksi turun dan akan menyebabkan pengangguran meningkat, sehingga dalam jangka 

panjang inflasi yang terlalu tinggi akan mengakibatkan peningkatan tingkat pengangguran akan 

ikut tinggi. Cara pemerintah mengatasi tingginya pengangguran yang disebabkan oleh tingginya 

inflasi yaitu dengan cara meningkatkan hasil produksi dan melaksanakan pengawasan terhadap 

distribusi produksi barang. 

 

Pengaruh Angkatan Kerja (AK) terhadap Pengangguran (UNEMPT) 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel Angkatan Kerja (AK) tidak memiliki 

pengaruh signifikan dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini disebabkan karena 

adanya penurunan daya tampung yang mengakibatkan angka pengangguran yang berakibat 

adanya beban dalam menampung kebutuhan untuk keluarganya, lalu untuk jangka panjang 

keadaan ini akan menghalangi serta menganggu upaya meningkatkan pembangunan ekonomi, 

yang bisa diartikan meskipun jumlah angkatan kerja terus bertambah ataupun berkurang tidak 

akan berdampak signifikan dalam pengangguran di Swedia dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang.  
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4. KESIMPULAN 

Dari analisis dan pembahasan di atas pada pengaruh dari variabel Investasi Asing, Jumlah 

Penduduk, Inflasi, dan Angkatan Kerja terhadap tingkat Pengangguran di Swedia pada tahun 

1991-2022, kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Dalam jangka pendek, variabel Investasi Asing (FDI) dan Jumlah Penduduk (JP) yang 

berpengaruh terhadap Pengangguran (UNEMPT) di Swedia. 

2. Dalam jangka panjang, variabel Investasi Asing (FDI) dan Inflasi (INF) yang 

berpengaruh terhadap Pengangguran (UNEMPT) di Swedia. 
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